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ABSTRAK

Bank Syariah menjadi sebuah lembaga keuangan yang dapat
beoperasional dan produknya dapat dikembangkan berpedoman pada
Al-quran dan Assunnah. Terdapat beberapa masalah yang membuat
umat Islam belum banyak yang menggunakan bank syariah, antara
lain: 1) masih minimnya tingkat pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai bank syariah, 2) kurang maksimalnya aspirasi
dari ulama dan dai masih relatif kecil, 3) belum maksimalnya peran
akademisi perguruan tinggi, dan 4) Peran dari ormas Islam juga belum
teroptimalkan sehingga belum mampu membantu dan mensupport
gerakan bank syariah.

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia pada masa
pandemi Covid-19 menjadi sorotan karena kondisi ini bisa
dimanfaatkan untuk mengenalkan eksistensi Bank Syariah dalam
pengendalian ekonomi di Indonesia. Eksistensi Bank Syariah akan
terus berlanjut apabila minat masyarakat muslim menggunakan
produk Bank Syariah juga meningkat. Penelitian ini menggunakan
data kualitatif berupa data publikasi laporan keuangan bulanan Bank
Syariah jangka waktu Januari-Juli 2020 karena pada periode tersebut
berlangsung pandemi Covid-19 berupa data thid party funds, debt
financing dan equity financing. Hasil penelitian menunjukkan jika
Bank Syariah punya keunggulan kestabilan pada konsep equity
financing yang artinya jika lebih disosialisasikan lagi pada masyarakat
muslim di Indonesia minatnya menggunakan Bank Syariah akan
makin meningkat.



ABSTRACT

Islamic banks become operational financial institutions and
their products can be developed based on the Al-Quran and Assunnah.
There are several problems that prevent many Muslims from using
Islamic banks, including: 1) the level of public knowledge and
understanding of Islamic banks is still minimal, 2) the aspirations of
Islamic scholars and preachers are still relatively small, 3) the role of
university academics is not maximized high, and 4) The role of
Islamic mass organizations has also not been optimized so that they
have not been able to assist and support the Islamic banking
movement.

The development of Islamic banking in Indonesia during the
Covid-19 pandemic was in the spotlight because this condition could
be used to introduce the existence of Islamic banks in controlling the
economy in Indonesia. The existence of Islamic Banks will continue if
the interest of the Muslim community to use Islamic Bank products
also increases. This study uses qualitative data in the form of
published data on Islamic Bank monthly financial reports for the
period January-July 2020 because during this period the Covid-19
pandemic took place in the form of data on thid party funds, debt
financing and equity financing. The results of the study show that
Islamic banks have the advantage of stability in the concept of equity
financing, which means that if it is further socialized to Muslim
communities in Indonesia, their interest in using Islamic banks will
increase.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperjelas arah pembahasan skripsi ini
peneliti membatasi hanya pada analisis thid party funds,
debt financing dan equity finacing. Analisis yang dimaksud
adalah analisis minat masyarakat muslim di Indonesia
sebagai dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank dengan
mekanisme sistem bagi hasil sebagai pemenuhan kebutuhan
permodalan bank syariah di masa pandemic covid-19.

Fokus pengamatan pada penelitian ini adalah
pembahasan tentang produk bank syariah sebagai media
dalam menarik minat masyarakat muslim menjadi nasabah
di masa pandemi covid-19, dan objek penelitian ini adalah
data publikasi laporan keuangan bulanan bank syariah
jangka waktu bulan januari-juli tahun 2020.

Sebelum memaparkan secara keseluruhan materi ini
terlebih dahulu akan diberikan penegasan dan pengertian
yang terkandung didalamnya untuk menghindari kekeliruan
interprestasi maupun pemahaman makna yang terkandung
dalam judul skripsi ini adalah “ANALISIS MINAT
MASYARAKAT MUSLIM MENJADI NASABAH BANK
SYARIAH DI MASA PANDEMI COVID-19” maka perlu
disampaikan kata-kata penting agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman bagi para pembaca.

1. Analisis

Analisis adalah penjajakan kepada suatu kejadian
untuk mendapatkan fakta yang tepat atau penguraian



pokok persoalan atas bagian-bagian dan kaitan antar
bagian-bagian untuk menemukan pemahaman yang
tepat secara keseluruhan.

2. Minat

Minat dimaknai sebagai kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu atau yang keadaan terjadi
apabila seseorang melihat tanda-tanda situasi yang
menghubungkan dengan aspirasi kebutuhan sendiri.?

3. Masyarakat Muslim

Masyarakat secara istilah bahasa Inggris adalah
society yang berasal dari kata Latin socius yang
bermakna (teman). Istilah masyarakat mulanya dari kata
bahasa Arab syaraga yang bermakna (ikut serta dan
berpartisipasi). Masyarakat adalah sekelompok manusia
yang saling berhubungan, dalam istilah ilmiah adalah
saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat
mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat
saling berinteraksi. Definisi lain, masyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut
suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat
kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat
yang memiliki keempat ciri yaitu:

a.Interaksi antar warga-warganya,
b. Adat istiadat,

c. Kontinuitas waktu,

! Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer,
Edisi 3 (Jakarta: Moderen English Perss,2002)
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Gramedia Pustaka Utama,2008:916)



d. Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga.’

Sedangkan muslim menurut kamus besar bahasa
Indonesia adalah penganut ajaran agama islam.

4. Nasabah

Nasabah adalah seseorang yang memakai layanan jasa
perbankan atau keuangan.*

5. Bank Syariah

Bank Syariah adalah penyedia jasa keuangan yang
menyelenggarakan sistem bisnis berdasarkan prinsip
syariah.” Sedangkan menurut Ensiklopedia Islam, Bank
Syariah adalah sebuah lembaga perusahaan keuangan
yang kegiatan utamanya menyediakan pembiayaan dan
layanan dalam aliran dan sirkulasi pembayaran
operasinya sesuai dengan prinsip syariah Islam.®

6. Covid-19

Covid-19 adalah peristiwa di mana virus corona
menyebar atau juga dikenal sebagai penyakit
pernapasan akut yang parah Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2) untuk pertama kalinya ditemukan di
kota Wuhan, China, pada akhir Desember 2019 lalu.
Virus itu juga disebut corona yang dapat menyebabkan
gangguan ringan secara internal Saluran pernapasan,
infeksi paru-paru yang parah kematian Virus ini dapat
menyebar dengan sangat cepat dan telah menyebar ke
hampir setiap negara di dunia termasuk Indonesia.’

® Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi. (Jakarta: RinekaCipta.2009:
115-118)

4 Undang — undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan

5 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Kencana : Jakarta,
2016, him.58

® Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Yogyakarta: Graha llmu,

" Andi Amri, “Dampak Covid-19 Terhadap UMKM di Indonesia”, Jurnal
Brand, Vol. 2 No. 1 (2020).



Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa dimaksud dalam skripsi ini adalah bagaimana
tingkat minat masyarakat Indonesia khususnya masyarakat
yang beragama islam (Muslim) dalam memakai layanan
atau produk perbankan yang berbasis syariah di masa
pandemi covid-19 serta bagaimana tingkat kestabilan
perbankan syariah dan strategi produk apa yang
ditawarkan bank syariah agar menarik minat masyarakat
muslim menjadi nasabah ditengah melemahnya daya
transaksi masyarakat.

B. Latar Belakang

Pada tahun 1963 Negara Mesir merupakan Negara
pertama yang memunculan perbankan syariah tepatnya di
Kota Mir Ghamr, dengan memiliki prinsip mengambil
bentuk usaha bank simpanan dengan basis profit sharing
(pembagian laba). Pada perkembangannya perbankan
syariah sempat terhenti disebabkan persoalan politik
pemerintah Mesir.

Perbankan syariah menjadi salah satu sektor yang punya
peran penting dalam mendukung perekonomian atau
sumber dana usaha. Terlebih adanya skema perbankan
syariah harusnya menjadi solusi untuk umat muslim yang
kerap kali ragu untuk melakukan transaksi menggunakan
bank konvensional.?

Diprakasai Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
Pemerintah, ditahun 1991 Bank Muamalat merupakan cikal
bakal perbankan syariah di Indonesia, serta didukung oleh
Ikatan Sarjana Musim Indonesia (ICMI). Yang dimaksud
dengan bank syariah adalah bank yang transaksi atau

8 Wangsawidjaya, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2012), h.15-16



5

operasionalnya tidak didasarkan pada sistem bunga dan
sistem operasinya didasarkan pada syariat atau hukum
Islam, yaitu. Alquran dan Hadits, keberadaan bank syariah
di Indonesia harus menjadi salah satu kemungkinan untuk
didiskusikan. yang sering terjadi pada sistem bunga dan riba
bank tradisional. Salah satu tantangan Bank Syariah yakni
untuk tidak melibatkan transaksi riba didalamnya.

Kabar gembiranya yaitu saat ini banyak ekonom muslim
yang mulai mempertimbangkan transasksi syariah di
wilayah perbankan, karena hadirnya anggapan pinjaman
tanpa bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan
ekonomi, alokasi dan distribusi. Adanya fakta di lapangan
terlihat peningkatan Bank Syariah dikarenakan minat
masyarakat. Yang dimaksud dengan minat adalah sumber
motif yang bisa jadi daya pendorong individu melakukan
sesuai keinginan. Biasanya keinginan ini timbul setelah tahu
bahwa ada manfaat yang bisa didapatkan.’

Besarnya minat masyarakat pada Bank Syariah itupula
yang menjadi aspek utama masyarakat yang pada akhirnya
memutuskan apakah berkeinginan untuk menggunakan
ataupun  memilih  jasa layanan bank yang akan
dipergunakan. Peningkatan minat masyarakat bukan suatu
hal yang mudah meskipun Indonesia adalah negara yang
mayoritas penduduknya muslim. Justru Bank Konvensional
masih lebih banyak jadi pilihan karena lebih lama hadir dan
sudah dikenal masyarakat lebih awal.

Dibawah ini akan dijelaskan perbandingan antara
perbankan syariah dengan perbankan konvensional untuk
memudahkan masyarakat muslim lebih yakin memilih dan
menggunakannya sebagai berikut:

® Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan
Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Kendana Prenada Media Grup, 2013), h. 50-51



1. Adanya perbedaan falsafat. Sangat jelas perbedaan
antara Bank Konvensional dengan Bank Syariah
terlebih dalam penerapan sistem bunga. Dalam Bank
Syariah tidak menerapkan sistem bunga pada transaksi
seluruhnya, namun pada Bank Kovensional sebaliknya,
hal tersebut menjadi salah satu perbedaan paling
menonjol terkait produk di Bank Syariah yang lebih
mengedepankan sistem jual beli dan juga kemitraan
yang dijalin menggunakan sistem bagi hasil. Bank
Syariah tidak membatasi seluruh transaksi perniagaan
asal tidak mengandung unsur bunga Yyang
mengakibatkan salah satu pihak membengkak
kewajibannya seiring berjalan waktu.

2. Pengolahan dana nasabah juga berbeda sistemnya.
Dalam Bank Syariah sumber dana dari nasabah dikelola
dengan bentuk titipan atau investasi sedangkan Bank
Konvensional menggunakan sistem deposito yang sifat
uangnya bisa berbunga di kemudian hari. Konsep dana
nasabah di Bank Syariah dengan sistem titipan ini yang
memungkinkan nasabah bisa mengambil uang kapan
saja, jadi sifat dana ini sangat likuid. Likuiditas yang
sangat tinggi itulah membuat dana titipan kurang cocok
jika dijadikan sebagai investasi yang membutuhkan
adanya pengendapan dana. Nantinya pada Bank
Syariah, dana yang dititipkan atau investasi ini akan
dikelola dengan sistem syariah untuk perniagaan yang
tentunya diperbolehkan dalam syariat Islam. Adapun
keuntungan dari uang yang di putarkan Bank Syariah
akan diberikan kepada nasabah secara langsung,
semakin tinggi keuntungan dari perniagaan maka
semakin tinggi pula keuntungan yang didapatkan oleh
nasabah begitu juga sebaliknya jika keuntungan kecil
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maka nasabah juga hanya menerima dalam jumlah yang
kecil juga.

3. Bank Syariah taat dalam pengelolaan zakat. Bank
Syariah punya kewajiban untuk menjadi Lembaga
pengelola zakat dalam arti memiliki kewajiban
membayarkan zakat, menghimpun dan
mengadiministrasikannya serta mendistribusikan. Hal
ini tentunya merupakan tugas dan fungsi serta peran
yang sudah ada dan berjalan pada Bank Syariah untuk
memobilisasi dana sosial yakni berupa zakat, infag dan
sedekah.

4. Terdapat perbedaan Struktur organisasi antara Bank
Syariah dan konvensional. Dalam Struktur organisasi
Bank Syariah terdapat bahkan diwajibkan adanya
Dewan Pengawas Syariah atau disingkat DPS yang
memiliki tugas sebagai pengawas semua kegiatanatau
aktivitas yang ada di bank supaya tidak keluar dari
prinsip syariah. Dewan Pimpinan Syariah ini posisinya
dibawahi olenh Dewan Syariah Nasional atau DSN.
Adapun tugas DSN yakni bisa memberikan teguran jika
lembaga terkait melakukan penyimpangan dan juga
punya wewenang untuk mengajukan rekomendasi
kepada lembaga yang mempunyai otoritas seperti Bank
Indonesia dan Departemen Keuangan untuk memberi
sanksi. Pada setiap jenisnya Bank Syariah dan Bank
Konvensional mempunya kesamaan dalam sistem
mekanisme penerimaan uang, transfer, teknologi
komputer dan syarat umum pembiayaan. Namun banyak



juga perbedaan yang mendasari antara keduanya secara
umum.*®

5. Akad dan aspek legalitas antara Bank Syariah dan
Konvensional berbeda. Bank Syariah menggunakan
hukum Islam dan hukum positif sedangkan Bank
Konvensional hanya menggunakan hukum positif.
Sistem akadnya juga berbeda dalam hal pengambilan
keuntungan karena Bank Syariah tidak mengambil
bunga dan akadnya adalah upah.

6. Lembaga penyelesaian sengketa untuk Bank Syariah ada
Badan Arbitrase Mu’amalat Indonesia (BAMUI,
Basyarnas) sedangkan Bank Konvensional tidak ada
DSN dan DPS sehingga jika ada sengketa dengan pihak
bank murni menggunakan jalur hukum yang ada di
Indonesia. Keberadaan DPS dan DSN juga jadi
antisipasi adanya penyelewengan dari konsep syariah
yang ditakutkan jadi sumber permasalahan.

7. Jenis investasi di Bank Syariah terbilang halal karena
mekanismenya perniagaan bukan pengendapan uang
yang bisa berbunga dalam bentuk deposito. Tidak
semua jenis investasi di Bank Kovensional halal. Akan
lebih mudah jika melihat ke dalam prinsip organisasi
Bank Syariah yang bagi hasil, jual beli dan sewa dimana
semua prinsip tersebut diperbolehkan dalam hukum
Islam sedangkan Bank Konvensional mengunakan
sistem bunga yang terkadang jadi perdebatan antara
halal dan haramnya. Bagi Bank Syariah hubungan
nasabah yang terjalin adalah bentuk kemitraan
sedangkan untuk di Bank Konvensional lebih kepada
debitur dan kreditur.

10 Ahmad Irfan Lukman, Sejarah Ekonomi Islam: Perkembangan Panjang
Realitas Ekonomi Islam dalam Tim Penulis MSI Ull, Menjawab Keraguan
Berekonomi Syariah, (Yogyakarta: Safira Insania Press, 2008).
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Untuk konsep bunga pada Bank Konvensional kenapa
masyarakat muslim lebih tertarik karena penentuan
bunganya sudah jelas sejak awal akad, asumsi mendapat
keuntungan nampak nyata. Berbeda dengan Bank Syariah
yang penentuan besaran keuntungan nasabah dalam sistem
bagi hasil memegang pedoman untung dan rugi sehingga
nasabah punya risiko yang leih tinggi. Semakin tinggi uang
yang dipinjamkan ke pihak Bank Konvensional sebagai
modal maka persentase bunga akan semakin tinggi.

Sedangkan Bank Syariah rasio bagi hasil sesuai dengan
jumlah keuntungan yang didapatkan. Pembayaran bunga
pada Bank Konvensional tidak mengenal pertimbangan
apakah untung atau rugi sedangkan bagi hasil menurut
skema Bank Syariah keuntungan sesuai denga proyek yang
dijalankan dan keuntungan bisa semakin besar jika terdapat
peningkatan dari segi pendapatan.

Terlihat jika sistem Bank Syariah dan Konvensional
punya keunggulan dan kekurangan masing-masing.
Eksistentsi bunga yang ada dalam skema Bank
Konvensional kerap diragukan keabsahannya dalam agama
Islam sedangkan untuk skema bagi hasil di Bank Syariah
tidak perlu diragukan lagi keabhsahan hasilnya. Untuk lebih
mempertegas lagi prinsip yang ada di Bank Syariah
sehingga bisa menjadi pembeda dengan Bank Konvensional
ada di bawah ini:

1. Mudharabah adalah suatu bentuk usaha atau perjanjian
kerja sama antara pemilik dana atau shahibul mal
dengan pengelola dana mudharib menurut kesepakatan
yang telah disepakati sebelumnya antara pembukuan
bagi hasil atau nisab, apabila perseroan mengalami
kerugian, kerugian seluruhnya tetap. dengan pemilik
perusahaan, kecuali ada kelalaian atau kesalahan pihak
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pengelola dana, seperti penggelapan, penipuan dan
sejenisnya.

2. Musyarakah adalah akad kerjasama atau percampuran
dua pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha yang
sah dan produktif dengan kesepakatan pembagian
keuntungan sesuai dengan nisab dan resiko sesuali
dengan kerjasama.

3. Wadiah : Yaitu sebagai titipan murni dari satu pihak
kepada pihak lain, yang mengikat secara hukum bagi
yang dititipkan untuk menjaga dan mengembalikannya
kepada penitip kapan saja yang dititipkan.

Di sisi lain, dimasa pandemi Covid-19 karyawan yang
bekerja di Bank Syariah juga bisa jadi aspek yang
berpengaruh pada minat masyarakat muslim sebagai
nasabah Bank Syariah. Pasalnya keaktifan karyawan terkait
pengenalan produk, sosialisasi serta pelayanan akan jadi
unsur utama dalam mendatangkan nasabah baru. Indonesia
yang mayoritas penduduknya muslim akan sangat
dipertanyakan jika minat masyarakat muslim atas Bank
Syariah mengalami penurunan yang artinya keberadaan
Bank Syariah belum bisa menjawab kebutuhan nasabah
ketika terjadi permasalahan ekonomi yang melibatkan skala
lebih besar yakni internasional. Apalagi sistem bunga bagi
sebagian masyarakat lebih aman dibandingkan dengan
penawaran bagi hasil dari akad yang ada dalam Bank
Syariah hingga akhirnya minat masyarakat menggunakan
produk Bank Syariah masih sangat minim.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang
telah dipaparkan tentang perbandingan antara bank syariah
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dan konvensional, apalagi dalam menghadapi situasi
pandemic covid-19 maka penulis disini akan membahas
bagaimana tingkat kestabilan bank syariah dalam
menghadapi situasi itu. Maka dari itu perlunya dengan
membatasi masalah menggunakan analisis thid party funds,
debt financing dan equity finacing. Adapun subjeknya data
yang digunakan yaitu publikasi laporan keuangan bulanan
bank syariah kurun waktu bulan januari-juli tahun 2020.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana minat masyarakat untuk menabung di Bank
Syariah saat dilanda pandemi covid-19?

2. Bagaimana Kondisi Dana Pihak Ketiga (DPK) bank
Syariah rentan waktu Januari-Juli?

3. Apakah bank syariah mengalami flutuaktif penurunan
atau kenaikan dimasa pandemi covid-19 di Indonesia?

4. Apakah pembiayaan ekuitas berdampak pada kinerja
bank syariah?

5. Bagaimana kondisi pembiayaan ekuitas dan pembiayaan
sewa bank syariah?

E. Tujuan Penelitian
Dengan adanya perumusan masalah diatas, tentunya ada
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini,

diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana minat
masyarakat untuk menabung di Bank Syariah.
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. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana

kondisi Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah
rentan waktu Januari-Juli.

. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah bBank

Syariah mengalami flutuaktif penurunan atau kenaikan
dimasa pandemi Covid-19 di Indonesia.

. Untuk  mengetahui dan  menjelaskan  apakah

pembiayaan ekuitas berdampak pada kinerja Bank
Syariah.

. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana

kondisi pembiayaan ekuitas dan pembiayaan sewa
Bank Syariah.

F. Manfaat Penelitian

Dari  penelitian  ini  diharapkan  mampu

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat

mengembangkan ilmu pengetahuan, memperkaya
khazanah ilmu, dan sebagai bahan masukan sekaligus
diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi bacaan
dimasa yang akan datang khususnya tentang bagaimana
tingkat kestabilan bank syariah ditengah wabah yang
berimbas pada melemahnya perekonomian masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tingkat Kkestabilan bank syariah
ditengah menurunya perekonomian masayarakat
akibat dampak dari wabah covid-19 serta untuk
menyelesaikan tugas akhir pada program sarjana di
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Perguruan
Tinggi UIN Raden Intan Lampung.

b. Bagi lembaga penelitian ini diharapkan bermanfaat
selain untuk karya ilmiah ekonomi Islam, untuk
menambah daftar referensi di perpustakaan sekolah
dan sebagai referensi untuk sarjana lain di masa
depan. Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan kesamaan teori yang
diperoleh di kampus dengan penerapannya di dunia
perbankan syariah.

c. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan rekomendasi  manajemen
perbankan syariah agar memperbaiki layanan dan
kualitas produk pembiayaan agar menarik minat
masyarakat untuk menjadi nasabah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindari kesimpulan yang sama,
penulis memberikan contoh penelitian sebelumnya dari
beberapa jurnal sebagai landasan teori dan bahan referensi
untuk mendukung penulisan skripsi ini. Penelitian
sebelumnya adalah untuk tujuan perbandingan dengan
peneliti lain, sehingga tidak ada duplikasi dalam penelitian
ini. Bahkan ketika penelitian dilakukan di tempat, pasti ada
perbedaan dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan.
Penelitian-penelitian sebelumnya dapat dijelaskan sebagai
berikut:
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Tabel 1.1
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
NO. Nama dan Judul Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1. Muhammad ANALISIS | Sosialisasi tidak
Dayyan, MINAT pernah terjadi
Fahriansah dan MASYAR | secara
Juprianto™ AKAT langsung.
MUSLIM Masyarakat
MENJADI | yang sudah
NASABAH | mengetahui
BANK perbankan
SYARIAH | syariah
(STUDI mendapatkan
KASUS DI | informasi dari
GAMPON | orang-orang
G terdekatnya,
PONDOK | bukan dari
KEMUNIN | pihak bank.
G) Minat
masyarakat
Gampong
Pondok
Kemuning
didasarkan pada
pengetahuan,

' Muhammad Dayyan, Fahriansah dan Juprianto “ANALISIS MINAT
MASYARAKAT MUSLIM MENJADI NASABAH BANK SYARIAH (STUDI KASUS DI
GAMPONG PONDOK KEMUNING)” Vol 1, No.1 (2017
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Mardhiyaturrosit
aningsih

akses dan
penawaran
produk bank
syariah serta
pendekatan mas
yarakat.
Informasi,
penawaran dan
keterlibatan
merupakan
faktor yang
berasal dari
masyarakat dan
bank,
sedangkan
pendekatan mer
upakan faktor
yang berasal
dari masyarakat
itu sendiri.
Beberapa orang
masih
melakukan
pembayaran di
bank tradisional
karena berbagai
alasan. Alasan
tersebut
dikarenakan
pekerjaan yang
mengharuskan
penggunaan
rekening bank
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dan Muhammad konvensional,
Syargim tidak
Mahfudz*? memahami
DAMPAK sistem dan
PANDEMI fungsi bank
COVID - syariah,
19 serta nyaman
TERHADA terhadap bank
P konvensional
MANAJE karena
MEN mengenal bank
INDUSTRI | konvensional
PERBANK | terlebih dahulu.
AN
SYARIAH: Dampak
ANALISIS Pandemi
KOMPAR | covid-19
ATIF terhadap fungsi
intermediasi
perbankan,berd
asarkan
hasil studi
komparatif
pada Bank
Syariah
Mandiri,Bank
Mega Syariah,

12 Mardhiyaturrositaningsih dan Muhammad Syargim Mahfudz “DAMPAK
PANDEMI COVID - 19 TERHADAP MANAJEMEN INDUSTRI PERBANKAN
SYARIAH: ANALISIS KOMPARATIF” jurnal Ekonomi dan Manajemen e-ISSN :
2656-775X
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Bank Syariah

Bukopin, Bank
Victoria
Syariah dan
BJB Syariah
menunjukkan

bahwa fungsi
intermediasi
Bank,

yaitu
Pembiayaan dan

DPK, semua
Bank
menunjukkan
adanya gejolak
pada sisi
pembiayaan
Bank

Syariah Mandiri
dan Bank Mega

Syariah selama
Januari hingga

Maret 2020
cenderung

meningkat.
Sementara

itu, Bank
Bukopin

Syariah,
Victoria Bank




Syariah dan
Bank BJB

Syariah
menunjukkan
fluktuatif.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Penulis dengan
Penelitain Terdahulu yang relavan:

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Dayyan,
Fahriansah dan Juprianto dengan judul : Analisis Minat
Masyarakat Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah
(Studi Kasus di Gampong Pondok Kemuning)

Persamaan :

a. Peneliti sama-sama meneliti tentang minat
masyarakat muslim menjadi nasabah bank syariah

Perbedaan

a. Peneliti terdahulu menggunakan metode purposive
sampling sedangkan peneliti menggunakan metode
library research.

b. Peneliti  terdahulu  menggunakan  observasi,
wawancara dan dokumentasi sedangkan peneliti
menggunakan data laporan publikasi bank syariah
jangka waktu Januari-Juli tahun 2020.

2. Penelitian yang dilakukan Mardhiyaturrositaningsih dan
Muhammad Syargim Mahfudz dengan judul : Dampak
Pandemi Covid - 19 Terhadap Manajemen Industri
Perbankan Syariah: Analisis Komparatif.

Persamaan :

a. Peneliti sama-sama meneliti masa pandemi covid-19
dan bank syariah.
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Perbedaan

b. Peneliti terdahulu menggunakan analisis komparatif
untuk mengetahui dampak dari covid-19 pada
industri perbankan syariah, sedangkan peneliti
menggunakan data kualitatif berupa data publikasi
laporan keuangan bulanan Bank Syariah jangka
waktu Januari-Juli 2020 untuk mengetahui tingkat
kestabilan dan minat masyarakat muslim menjadi
nasabah bank syariah di masa pandemi covid-19.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan, yaitu
penelitian pencarian melalui penggunaan buku dan tulisan
terkait dengan judul dan informasi pelaporan dipublikasikan
secara terbuka.’® Terkait analisis kepentingan umat Islam
menjadi nasabah Bank Syariah di masa Pandemi Covid-19
salah satunya yang menjadi rujukan yaitu rilis informasi
dari laporan keuangan bulanan Bank Syariah periode
Januari-Juli 2020. Periode itu dimana awal terjadinya
pandemi Covid-19 di Indonesia sebagai masa puncaknya.

I. Sitematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun guna
mempermudah penulisan skripsi. Sistematika penulisan
skripsi ini disusun dalam lima bab, dimana setiap bab terdiri
dari beberapa sub bab. Sistematika penulisan merupakan
uraian secara garis besar mengenai hal-hal pokok yang akan
dibahas, untuk mempermudah dalam memahami dan

B Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 190.



melihat hubungan antara bab satu dengan lainnya, maka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar
belakang maslaah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang
relavan dengan variabel penelitian. Teori-teori yang
dibahas pada penelitian ini yaitu penegertian minat,
bank syariah, nasabah dan pandemi covid-19. Serta
dalam bab ini dibahas juga tentang pengajuan hipotesis
dan kerangka berfikir.

3. BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang gambaran umum dari
fungsi bank syariah dan penyajian tentang peranan bank
syariah kepada masyarakat sebagai lembaga keuangan
yang menghimpun dan menyalurkan dana.

4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang deskripsi hasil
Penelitian, analisis data publikasi bank syariah jangka
waku Januari-Juli tahun 2020 dengan memakai berupa
analisis data thid party funds, debt financing dan equity
financing.
5. BAB 'V PENUTUP

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari
pembahasan bab-bab terdahulu serta rekomendasi yang

berkaitan dan diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi bagi pihak-pihak yang bersangkutan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari pembahasan
bebrapa bab sebelumnya adalah sebagai berikut :

1. Minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah
pada masa pandemi covid-19 yaitu mengalami
penurunan, dikarenakan masyarakat lebih realistis
menggunakan uang untuk membeli kebutuhan pokok
daripada disimpan di bank atau diinvestasikan di
berbagai sektor.

2. Kondisi Dana Pihak Ketiga (DPK) bank syariah rentan
waktu Januari-Juli dilihat pada bab sebelumnya (bab
IVV)  menunjukkan bahwa pertumbuhan DPK bisa
dikatakan fluktatif, untuk hasil Bulan Januari sampai
dengan Bulan Maret 2020 yang menunjukkan fluktasi
sifgnifikan. Terlihat selisih dari ratarata DPK mencapai
Rp.2.631.057 miliar atau mengalami peningkatan
18,45%. Hasilnya berbeda jika melihat di periode
Februari sampai Maret yang justru menurun hingga
memiliki persentase di angka 14.84% atau setara
dengan Rp. 2.506.791 miliar. Sedangkan untuk yang
terjadi pada bulan Maret adalah masa dimana Covid-19
sudah terkonfirmasi di Indonesia pertama kalinya
sehingga menunjukkan jika pandemi Covid-19
memberikan pengaruh DPK perbankan syariah.
Melihat periode Maret-April 2020 menunjukkan
pertumbuhan DPK sebesar 15,05% atau naik menjadi
Rp2.165.141 miliar, pada periode selanjutnya yaitu

73
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April-Juli terlihat mulai stabil. Peningkatan sekitar 2%.
Di sisi lain, jika mengacu pada data yang dihimpun
mengenai perkembangan perbankan syariah mengalami
fluktuasi yang fluktuatif, terutama di awal pandemi
yang terlihat dari sisi DPK dan pembiayaan pinjaman.

. Selama masa pandemi covid-19 bank syariah
mengalami fluktuasi yang fluktuaktif, terutama pada
awal pandemi vyang terlihat dari sisi DPK dan
pembiayaan pinjaman.

. Pembiayaan ekuitas berdampak pada kinerja bank

syariah yaitu pada tahun awal Covid-19 mulai
memberikan dampak yang besar terhadap ekonomi
Indonesia. Selama masa Covid-19, pembiayaan ekuitas
berdampak pada kinerja perbankan syariah, termasuk
pembiayaan utang.

. Kondisi pembiayaan ekuitas dan pembiayaan sewa

pada bank syariah yaitu, pembiayaan sewa menurun
secara signifikan, sedangkan sisi pembiayaan ekuitas
meningkat dan relatif stabil. Hal ini dapat memperkuat
teori jika sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank
syariah bertahan dari krisis keuangan internasional.
Artinya minat masyarakat muslim dalam menggunakan
produk bank syariah harus meningkat.

B. Rekomendasi

Berdasarkan semua data yang diperoleh peneliti
dan segenap kemampuan yang dimiliki, maka peneliti
merekomendasi  dalam  Beberapa cara  untuk
meningkatkan animo masyarakat untuk menjadi nasabah
di masa atau setelah pandemi yang perlu dioptimalkan,
yaitu meningkatkan pelayanan, komunikasi dan
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menghadirkan  bauran  promosi  produk  kepada
masyarakat luas, baik secara online maupun langsung.
Pengenalan produk perbankan syariah juga harus
menonjolkan manfaat yang akan didapat dan dirasakan
oleh masyarakat dengan bukti dari data riil jika
pembiayaan ekuitas di perbankan syariah bisa stabil di
tengah pandemi di luar sistem perbankan konvensional.
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